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Studi ini menginvestigasi penggunaan metode klasifikasi citra satelit
terbimbing untuk memetakan dan menganalisis perubahan tutupan lahan di
Kampung Bumi Raya, Kabupaten Nabire, selama periode delapan tahun
terakhir. Data citra satelit Google Earth Pro dengan resolusi spasial tinggi,
penelitian ini berhasil menciptakan peta tutupan lahan yang detail dan akurat
untuk tahun 2013 dan 2022. Analisis perubahan luas lahan untuk kategori-
kategori utama seperti hutan, pemukiman, perkebunan, persawahan, air, dan
lahan terbuka menunjukkan penurunan signifikan dalam luas lahan
perkebunan dan persawahan, sementara luas lahan pemukiman mengalami
peningkatan. Hasil dari studi ini memberikan kontribusi penting dalam
mendukung perencanaan dan pengelolaan sumber daya alam di wilayah
tersebut, serta dapat digunakan sebagai basis untuk kebijakan yang lebih
efektif dalam pengembangan wilayah di masa depan. Penelitian ini menyoroti
efektivitas metode klasifikasi citra satelit terbimbing dalam konteks pemetaan
tutupan lahan, menghadirkan data yang relevan dan komprehensif untuk
analisis spatial dan temporal. Dengan menggunakan pendekatan ini,
penelitian mempertegas bahwa citra satelit dapat menjadi alat yang kuat
untuk memantau dinamika perubahan lingkungan, yang mendukung upaya-
upaya pengelolaan berkelanjutan serta pemantauan dampak aktivitas
manusia terhadap ekosistem lokal. Informasi yang dihasilkan dari studi ini
bukan hanya bermanfaat bagi pemangku kepentingan lokal di Kampung Bumi
Raya, tetapi juga memberikan kontribusi lebih Iuas dalam konteks
penggunaan teknologi geospasial untuk analisis lingkungan dan perencanaan
tata ruang di daerah-daerah serupa

I. PENDAHULUAN

Informasi tentang tutupan lahan di suatu wilayah
sangat penting untuk memantau perubahan dan

metode Klasifikasi yang tepat dapat menghasilkan
informasi tutupan lahan yang akurat dan andal
sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
pengelolaan  sumber daya alam  secara

perkembangan penggunaan lahan. Salah satu cara
untuk memperoleh informasi tutupan lahan adalah
melalui klasifikasi citra satelit[1]. Klasifikasi
tutupan lahan memungkinkan pemerintah untuk
memantau perubahan spasial dan merencanakan
tata guna lahan secara efektif[2]. Klasifikasi dari
citra satelit dapat digunakan untuk memantau
dinamika penggunaan lahan, seperti perkembangan
pemukiman, perubahan areal pertanian dan hutan,
serta perubahan lahan lainnya[3]. Hal ini dapat
membantu pemerintah dalam membuat
perencanaan tata ruang yang lebih baik dan
mengelola sumber daya alam secara
berkelanjutan[4]. Selain itu, informasi tutupan
lahan juga dapat digunakan untuk analisis pola
perubahan penggunaan lahan, seperti identifikasi
daerah dengan tingkat alih fungsi lahan yang
tinggi[5]. Pemanfaatan teknologi citra satelit dan
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berkelanjutan|[6].

Informasi tutupan lahan ini dapat digunakan
untuk memantau dan menganalisis perubahan
tutupan hutan, lahan pertanian, pemukiman, dan
jenis tutupan lahan lainnya. Dengan demikian,
pengelolaan hutan, tanah, dan sumber daya alam
lainnya dapat dilakukan secara lebih tepat dan
efektif[7]. Perubahan tutupan lahan seperti
hilangnya hutan, konversi lahan pertanian menjadi
pemukiman, atau pertumbuhan area terbangun
dapat dijadikan indikator untuk memantau
perubahan lingkungan yang terjadi di suatu
wilayah[8]. Informasi tutupan lahan yang diperoleh
dari klasifikasi citra satelit dapat digunakan untuk
mempelajari pola dan laju perubahan lingkungan,
serta mengidentifikasi daerah yang membutuhkan
perhatian khusus dalam pengelolaannya[9]. Dengan
demikian, informasi tutupan lahan memegang
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peranan penting dalam upaya pemantauan dan
evaluasi dampak lingkungan dari aktivitas
manusia[10]. Indikator untuk memperkirakan
dampak yang ditimbulkan, seperti hilangnya
habitat, fragmentasi lahan, atau peningkatan lahan
terbangun(8]. Memanfaatkan teknologi
penginderaan jauh dan metode Klasifikasi citra
satelit, para perencana dan pengambil keputusan
dapat memperoleh informasi tutupan lahan yang
akurat dan komprehensif untuk
mempertimbangkan dampak pembangunan secara
lebih cermat[11]. Pemanfaatan lahan yang tidak
sesuai dengan peruntukannya, seperti pembukaan
lahan hutan untuk pemukiman atau pertanian[12].
Hal ini dapat diidentifikasi dan diatasi melalui
pemantauan tutupan lahan secara berkala[13].
Pengawasan dan pengendalian alih fungsi lahan,
terutama di kawasan lindung atau hutan, dapat
dilakukan dengan lebih baik[14]. Perencanaan
penggunaan lahan yang lebih tepat dan efektif,
seperti penentuan lokasi untuk pengembangan
industri, pemukiman, dan pertanian[15].

Metode Klasifikasi citra satelit terbimbing
(supervised Gambar Klasifikasi) adalah salah satu
teknik untuk mengidentifikasi dan memetakan
tutupan lahan berbasis pada citra satelit[16].
Prinsip dasarnya adalah mengelompokkan piksel-
piksel pada citra ke dalam kelas-kelas tutupan lahan
yang telah ditentukan sebelumnya, seperti hutan,
pem ukiman, pertanian, dan lain-lain[17]. Dapat
digunakan untuk memantau perubahan tutupan
lahan secara berkala lebih efisien dibandingkan
dengan  metode  survei lapangan  yang
membutuhkan banyak tenaga dan waktu
memungkinkan pemetaan tutupan lahan dalam
cakupan wilayah yang luas keaslian interpretasi
dapat dijaga dengan baik karena berbasis pada data
citra satelit yang objektif[18]. Kemampuan dalam
mengidentifikasi tutupan lahan yang sulit dikenali
secara visual, seperti batas-batas hutan, sawah, dan
permukiman melalui kombinasi informasi spektral
dan spasial yang ada pada citra Efisiensi dalam hal
waktu dan biaya dibandingkan dengan survei
lapangan secara manual[19]. Penggunaan metode
klasifikasi citra satelit terbimbing memang memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan dengan metode
lain, seperti kemampuan menghasilkan peta
tutupan lahan yang akurat, efisiensi, dan
kemudahan implementasi[20]. Namun, isu-isu
seperti  kebutuhan data  pelatihan yang
representatif, karakteristik citra, serta penguasaan
teknik pengolahan citra juga perlu dipertimbang
kan untuk mendapatkan hasil yang optimal[21].

Penelitian sebelumnya di Kampung Bumi
Raya terkait pemetaan tutupan lahan masih
terbatas sehingga informasi detil mengenai tutupan
lahan di Kampung Bumi Raya masih minim,
khususnya data terkini yang dapat menggambarkan
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dinamika perubahan yang terjadi dalam beberapa
tahun terakhir. Selain itu, penelitian sebelumnya
juga belum secara khusus mengkaji penggunaan
metode Gambar Klasifikasi supervised untuk
pemetaan tutupan lahan di wilayah dengan
karakteristik yang serupa seperti Kampung Bumi
Raya. Terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam pemetaan tutupan lahan di
Kampung Bumi Raya yakni Keterbatasan resolusi
spasial citra satelit yang digunakan, sehingga sulit
mengidentifikasi  obyek-obyek kecil seperti
pemukiman pedesaan, pertanian, dan tanaman
perkebunan[22]. Adanya gangguan awan yang
dapat menghambat akurasi klasifikasi[23].
Kurangnya data pelatihan yang representatif untuk
kelas-kelas tutupan lahan di wilayah penelitian,
sehingga hasil klasifikasi menjadi kurang akurat.
Sehingga Penelitian ini akan memberikan
kontribusi baru dalam beberapa aspek berupa
memberikan informasi detil mengenai kondisi
terkini dan dinamika perubahan tutupan lahan di
Kampung Bumi Raya Kabupaten Nabire dalam
kurun waktu 8 tahun terakhir. Mengkaji efektivitas
penggunaan metode Gambar Klasifikasi supervised
untuk pemetaan tutupan lahan di wilayah Kampung

Bumi Raya.

Untuk memetakan tutupan lahan di
Kampung Bumi Raya Kabupaten Nabire
menggunakan metode Klasifikasi terbimbing

dengan memanfaatkan citra satelit google earth pro.
Dengan menggunakan citra ini dikarenakan
memiliki resolusi spasial tinggi sehingga mampu
menyediakan informasi tutupan lahan yang detail.
Penggunaan citra satelit ini juga dapat menghemat
waktu dan biaya jika dibandingkan dengan survei
lapangan secara konvensional. Selain itu, penelitian
ini juga akan menganalisis perubahan tutupan lahan
di wilayah tersebut dalam kurun waktu 8 tahun
terakhir. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk menghasilkan peta tutupan lahan yang akurat

dan dapat digunakan untuk mendukung
perencanaan serta pengelolaan wilayah di
Kampung Bumi Raya, Kabupaten Nabire. Sehingga
diharapkan  dapat memberikan  informasi

komprehensif mengenai kondisi tutupan lahan
serta perubahannya di Kampung Bumi Raya.
Informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam perumusan kebijakan terkait
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan di
wilayah tersebut.

II. BAHAN DAN METODE

Metode pengumpulan data yaitu data primer
dan data sekunder. Untuk Memperoleh suatu Data
primer yakni, melalui dengan cara pengunduhan
diaplikasi google earth pro for desktop. Sedangkan
data sekunder diperoleh melalui Website
https://www.indonesia-geospasial.com/ Peta RBI

53



JURNAL KHATULISTIWA INFORMATIKA
p—ISSN: 2339-1928 e-ISSN: 2579-633X

VOL. 12 NO. 1 Juni 2024
Halaman : 52 — 59

provinsi papua perwilayah Shapefile (SHP)
kabupaten/kota.

Metode analisis dilakukan secara kuantitatif
berdasarkan analisis statistik data perubahan luas
tutupan lahan. Penggunaan tutupan lahan tahun
2013 dan 2022 dilakukan dengan metode Gambar
Klasifikasi supervised pada sofware ArcMap.dalam
menyediakan peta tutupan lahan hanya sebatas
memberikan informasi tentang perubahan lahan di
tahun 2013 dan 2022. Namun dengan didukung
oleh data primer dari aplikasi google earth pro
dapat memberikan peta tutupan lahan yang cukup
baik dikarenakan data primer tersebut mempunyai

resolusi yang baik

2.1 Alatdan Bahan
Alat dan aplikasi yang digunakan yakni :
1. Perangkat keras : Laptop Lenovo Idealpad,
Ram 8 gb, menggunakan AMD Ryzen 7
2700U with Radeon Vega Mobile Gfx 2.20
GHz.

2. Perangkat lunak : Aplikasi ArcMap versi
10.8 dan Microsoft Exel Tahun 2010.

2.2 Alur Kerja (Workflow)

Secara garis besar, metode yang dilakukan
untuk mencapai tujuan implementasi ini
tergambar pada gambar 1 dalam diagram alur kerja
sebagai berikut.

TAHAPI TAHAPI TAHAPII TAHAP IV
PENGUMPULAN PRAPEMROSESAN ANALISIS STATISTIE VISUALISASI DAN
DATA DATA INTERPRESTASI

Gambar 1. Alur Kerja (Workflow)

2.2.1 Pengumpulan Data

Untuk  pengumpulan data  primer,
penelitian ini akan memanfaatkan citra satelit
resolusi tinggi yang diperoleh dari Google Earth
Pro. Data citra yang digunakan adalah data pada
tahun 2013 dan 2022 untuk melihat dinamika
perubahan tata guna lahan dalam kurun waktu 8
tahun terakhir. Sedangkan data skunder yakni
diperoleh dari website Indonesia geospasial
berupa Peta RBI provinsi papua perwilayah
Shapefile (SHP) kabupaten/kota.

2.2.2 Pra-Pemrosesan Data

Sebelum dilakukan proses klasifikasi, citra
satelit yang diperoleh dari Google Earth Pro akan
melalui tahap pra-pemrosesan data terlebih
dahulu. Tahapan pra-pemrosesan data yang akan
dilakukan Koreksi georeferencing dan
Memberikan kordinat serta update

Analisis Spasial Penggunaan.....

georeferencing untuk memotong lokasi yang di
inginkan dengan menggunakan new shapefile
pada ArcTollBox.

2.2.3 Analisis Statik

Setelah tahap pra-pemrosesan data,
selanjutnya akan dilakukan proses pelatihan dan
klasifikasi citra menggunakan metode Gambar
Klasifikasi supervised. Dengan memberikan kelas
pada peta tutupan lahan dari data lapangan. Dan
melakukan analisis statistik deskriptif spasial.
Pada raster to polygon serta menghitung luas di
atribut table menggunakan calculate geometry
agar data yang telah di hitung luasnya dapat
dibuatkan diagram pada hasil akhirnya dalam
bentuk visual.

2.2.4 Visual dan Interprestasi

Selanjutnya, akan dilakukan analisis spasial
untuk mengetahui dinamika perubahan tutupan
lahan yang terjadi di Kampung Bumi Raya dalam
kurun waktu 8 tahun terakhir. Analisis ini akan
dilakukan dengan membandingkan peta tutupan
lahan tahun 2013 dan 2022 yang diperoleh dari
hasil klasifikasi. Informasi mengenai luasan,
sebaran, dan perubahan tiap kelas tutupan lahan
akan  diekstrak dan  dianalisis  secara
komprehensif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Peta Kampung Bumi Raya di Aplikasi ArcMap
Menambahkan lokasi peta yang telah di
unduh dari google earth pro dan memberikan input
coordinate sesuai dengan pin agar sesuai dengan
objek lokasi penelitian. Serta melakukan update
georeferencing seperti digambar 2 berikut ini :

(b)
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(0)
Gambar 2. (a).Peta Lokasi Penelitian (b). Add
Control Points (c). Update Georeferencing

Gambar 2 (a) : Mengambil dan memberikan
pin sebagai objek lokasi peta
yang telah diunduh melalui
aplikasi google earth pro.
Proses Add Control Points,
memasukan kordinat peta yang
diperoleh saat mengunduh peta
di aplikasi google earth pro
Gambar 2(c) : Update Georeferencing untuk
pembaruan kordinat peta yakni
menggunakan zona lokasi WGS
1984.

Gambar 2(b)

3.2 Mengatur Peta Sesuai Lokasi

Mengatur peta sesuai dengan lokasi
menggunakan New Shapefile pada menu Catalog
dan mengatur kordinat pada menu edit di Create
new shapefile yang dapat dilihat pada gambar.

(b)
Gambar 3. (a).Create New Shapefile (b). Create
Features

Gambar 3 (a) : Melakukan Create New Shapefile

untuk menentukan polygon serta
memberikan kordinat sistem pada
menu edit.
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Gambar 3 (b) : Hasil dari Create Features memilih
tittk mana yang diinginkan
menggunakan fools polygon.

3.3 Pemotongan Peta Menggunakan Gambar
Analysis
Melakukan pemotongan peta menggunakan
menu Gambar Analysis pada masing- masing peta
tahun 2013 dan peta tahun 2022. Seperti di lihat
pada gambar 4.

e
(b)

Gambar 4. (a).Gambar Analysis (b).Clip peta 2013
dan 2022

Gambar 4 (a) : Gambar Analysis untuk memotong
lokasi peta yang diperlukan dalam
penelitian ini.

4 (b) : Melakukan pemotongan pada
masing-masing peta
menggunakan menu Clip.

Gambar

3.4 Gambar Klasifikasi pada peta
Proses Klasifikasi Pada gambar 5 berikut ini,
pada masing-masing peta diberikan class untuk

menunjang informasi seperti Hutan, Lahan
terbuka, Perkebunan, Persawahan, Air dan
Pemukiman.
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b)

© —
Gambar 5. (a).Gambar Klasifikasi (b). Training
Sample Manager

Gambar 5 (a) : Proses ini mengaktitkan Tools

pada Dashbor ArcMap agar biasa

melakukan Klasifikasi pada peta

Gambar 5 (b): Menentukan kelas berdasarkan
kategori yang telah ditentukan
secara Select Sample sesuai dengan
kategori, semakin banyak sample
maka Klasifikasi pada peta semakin
akurat.

Gambar 5 (c) : Hasil setelah melakukan Klasifikasi
menggunakan metode Interactive
Supervised Klasifikasi

3.5 Hasil layout dari Gambar Klasifikasi
Supervised
Pada gambar 6 merupakan Hasil layout
Gambar Klasifikasi Supervised sebelum membuat
analisis pada atribut table

PETA PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN
TAHUN 2013 - 2022 DI KAMPUNG BUMI RAYA
NABIRE BARAT, KAB. NABIRE, PAPUA TENGAH

:132.923
3

===y
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TAHUN 2022

PETA PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN
TAHUN 2013 - 2022 DI PUNG BUMI RAYA
NABIRE BARAT, KAB. NABIRE, PAPUA TENGAH

KETERANGAN
=y

Gambar 6 :(a). Hasil Klasifikasi Tutupan lahan
2013 (b). Hasil Klasifikasi Tutupan Lahan 2022

3.6 Analis Peta pada Atribut Table

Pada proses ini, melakukan Raster to
Polygon menggunakan ArcToolBox dan
mengabungkan peta raster untuk menganalisa
atribut table agar dapat diketahui luas lahan
pada peta, seperti pada gambar 7 berikut ini.

= TR

()
Gambar 7.(a). Raster to Polygon (b).Dissolve (c).
Calculate Geometry

Gambar 7 (a) : Raster to polygon digunakan

mengkonversikan  menjadi
data raster dengan
menggunakan menu
ArcToolBox
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Gambar 7 (b) : Dissolve dilakukan
untuk menggabungkan
beberapa atribut sesuai
dengan gridcode pada data
raster.

Menambahkan field pada

atribut table yakni value field

Proses

Gambar 7 (c)

tutupan lahan dan
menghitung Luas
menggunakan Calculate
Geometry

3.7 Membuat Diagram Menggunakan data dari
Atribut Table

Pembuatan diagram di Microsoft Excel
yang memuat informasi dari data yang
diperoleh melalui export atribut table. Dengan

keterangan luas  hutan, perkebunan,
persawahan, lahan terbuka, air, dan
pemukiman. Pada  diagram  memuat

persentase penggunaan tutupan lahan pada
tahun 2013 dan 2022 seperti pada gambar 8.

peRsawRHAN PLURIMAN

Gambar 8. Diagram Tutupan Lahan di aplikasi
Microsoft Excel

3.8 Pengumpulan Data dari Sumber Lokal

Berdasarkan hasil diatas, setelah melalui
proses membuat diagram tutupan lahan di
Microsoft Exel. Peta penggunaan tutupan lahan
tahun 2013-2022 dapat dilihat pada gambar 8
dibawah ini. Mengalami penurunan penggunaan
lahan pada sektor perkebunan dan persawahan.
Untuk perkebunan dengan luas lahan pada tahun
2013 yakni 407,7 Ha, sedangkan pada tahun 2022
luas lahan menjadi 404.1 Ha. Begitupun dengan
persawahan pada tahun 2013 luas lahan 468,1 Ha.
Di tahun 2022 menjadi 454,9 Ha, sedangkan pada
sektor lain mengalami peningkatan selama 8 tahun
ini. Pemukiman tahun 2013 luas penggunaan lahan
47.5 Ha, ditahun 2022 menjadi 54,7 Ha. Hutan
ditahun 2013 pengguaan lahan 292 Ha, ditahun
2022 menjadi 294,4 Ha. Air pada tahun 2013 seluas
36 Ha, ditahun 2022 menjadi 42,4 Ha dan
pengguaan lahan terbuka pada tahun 2013 4.8 Ha,
ditahun 2022 menjadi 5,5 Ha.
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PETA PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN
TAHUN 2013 - 2022 DI KAMPUNG BUMI RAYA
NABIRE BARAT, KAB. NABIRE, PAPUA TENGAH

£ SEKOLAH TINGGI
(/ \N MANAJEMEN INFORMASI DAN KOMPUTER

PESAT NABIRE
| SUMBER DATA : INDONESIA GEOSPASIAL DAN GOOGLE EARTH PRi

DONNY IRWANTO (2001038)

Gambar 9. Tampilan Akhir Peta Penggunan
Tutupan Lahan Tahun 2013-2022 dikampung Bumi
Raya, Nabire Barat, Kabupaten Nabire

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat
disimpulkan = bahwa penggunaan metode
Kklasifikasi citra satelit terbimbing efektif dalam
memetakan dan menganalisis perubahan tutupan
lahan di Kampung Bumi Raya, Kabupaten Nabire,
selama periode 8 tahun terakhir. Penelitian ini
menggunakan data citra satelit Google Earth Pro
untuk mendapatkan peta tutupan lahan yang
detail dan akurat, memungkinkan analisis
perubahan luas lahan untuk berbagai kategori
seperti  hutan, pemukiman, perkebunan,
persawahan, air, dan lahan terbuka. Hasil analisis
menunjukkan penurunan luas lahan perkebunan
dan persawahan, sementara luas lahan
pemukiman mengalami peningkatan. Informasi
ini penting untuk mendukung perencanaan dan
pengelolaan sumber daya alam di wilayah
tersebut, serta sebagai dasar bagi kebijakan yang
lebih tepat dalam pengembangan wilayah di masa
depan.
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